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Abstract

Stroke is the second leading cause of death worldwide, with approximately 15 million cases
each year. In stroke patients, there is a decline in cardiovascular function and pulse rate,
which affects oxygen distribution, impairs chest wall movement, and causes muscle
weakness—ultimately disrupting the respiratory mechanism and efficiency. Regular,
controlled aerobic exercise with appropriate dosage can help improve VO:max and METS.
This study aims to determine the effects of static cycling and deep breathing exercises on
post-stroke patients with decreased cardiorespiratory function at RS Sentra Medika
Cikarang. This study used a quasi-experimental design with a pretest-posttest two-group
approach. It was conducted in the Physiotherapy Medical Rehabilitation Department at RS
Sentra Medika Cikarang. A total of 16 subjects were selected using purposive sampling and
divided into two treatment groups, each consisting of 8 participants. The first group
performed static cycling exercises at light to moderate intensity for 10—15 minutes, while
the second group performed deep breathing exercises for 3—5 minutes. Both interventions
were administered 2-3 times per week over a period of 4 weeks. The instrument used for
measurement was the Six-Minute Walking Test (6MWT). The results showed a significant
effect of both static cycling and deep breathing exercises, with a p-value of 0.0002 (p < 0.05)
in each group. Static cycling and deep breathing exercises have a positive impact on
improving 6MWT outcomes in post-stroke patients within each treatment group.
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Abstrak

Stroke merupakan penyebab kematian tertinggi kedua di dunia, dengan sekitar 15 juta kasus
setiap tahunnya. Pada penderita stroke, terjadi penurunan fungsi kardiovaskular dan denyut
nadi yang berdampak pada distribusi oksigen, gangguan pergerakan dinding dada, serta
kelemahan otot, yang secara keseluruhan memengaruhi mekanisme dan efisiensi
pernapasan. Latihan aerobik yang dilakukan secara teratur, terukur, dan dengan dosis yang
sesuai, dapat membantu meningkatkan VO.max dan METSs. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh latihan static cycle dan deep breathing exercise pada pasien pasca
stroke yang mengalami penurunan fungsi kardiorespirasi di RS Sentra Medika Cikarang.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan rancangan pretest-posttest
two group. Pelaksanaan dilakukan di Instalasi Rehabilitasi Medik Fisioterapi RS Sentra
Medika Cikarang. Sebanyak 16 subjek dipilih melalui teknik purposive sampling, dan dibagi
menjadi dua kelompok perlakuan yang masing-masing terdiri dari 8 orang. Kelompok
pertama menjalani latihan static cycle dengan intensitas ringan hingga sedang selama 10—
15 menit, sementara kelompok kedua menjalani deep breathing exercise selama 3—5 menit.
Intervensi dilakukan 2-3 kali per minggu selama 4 minggu. Instrumen yang digunakan
untuk pengukuran adalah Six-Minute Walking Test (60MWT). Hasil penelitian menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari pemberian latihan static cycle maupun deep breathing
exercise dengan nilai p = 0,0002 (p < 0,05) pada masing-masing kelompok. Latihan static
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cycle dan deep breathing exercise berpengaruh terhadap peningkatan hasil pemeriksaan
6MWT pada pasien pasca stroke dalam masing-masing kelompok perlakuan.

Kata kunci : aerobic exercise, static cycle, deep breathing exercise, stroke, lansia

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization
(WHO), stroke atau penyakit serebrovaskular
merupakan kondisi yang muncul secara tiba-
tiba akibat sumbatan atau pecahnya pembuluh
darah, yang menyebabkan gangguan fungsi
otak baik secara lokal maupun menyeluruh
selama minimal 24 jam (Arifianto, 2014).
Stroke merupakan salah satu penyebab utama
terganggunya kemampuan fisik serta menjadi
faktor signifikan dalam meningkatnya angka
kematian pada orang dewasa. Ketika
pembuluh darah tersumbat atau pecah,
pasokan oksigen dan nutrisi ke otak terhenti,
sehingga sel-sel otak mengalami kerusakan
dan mati dalam waktu yang sangat singkat
(Aziz & Supriyadi, 2021).

Pada Pada pasien stroke, terjadi
penurunan fungsi kardiovaskular dan denyut
nadi, yang berdampak pada pengiriman
oksigen, proses difusi gas (deterobasi), serta
gerakan dinding dada, karena semuanya
dipengaruhi oleh kinerja sistem
kardiopulmoner, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Novi Putri Amalia, setelah
pasien menjalani fisioterapi berupa latihan
kebugaran seperti aktivitas aerobik yang
dilakukan secara rutin, terkontrol, dan dengan
dosis yang sesuai baik menggunakan alat
seperti sepeda statis, treadmill, recumbent bike
maupun tanpa alat seperti senam dan berjalan
kaki terjadi peningkatan jarak tempuh pada uji
6MWT setelah enam sesi terapi. Peningkatan
ini menunjukkan adanya peningkatan VO.max
dan METs, yang mencerminkan perbaikan
daya tahan sistem kardiovaskular (endurance)
(Amalia & Rahman, 2021).

OPEN a ACCESS

Kerusakan Gangguan pada pergerakan
dinding  dada, ketidaksimetrian, serta
kelemahan otot pada pasien menunjukkan
adanya perubahan dalam mekanisme dan
efisiensi pernapasan (Seo et al., 2017). Salah
satu  metode latithan pernapasan yang
digunakan adalah deep breathing exercise,
yaitu latihan yang dilakukan dengan cara
menghirup dan menghembuskan napas secara
maksimal. Latihan ini bertujuan untuk
merangsang reseptor regangan di paru-paru
secara perlahan, mengaktifkan sistem saraf
parasimpatis, serta menekan aktivitas saraf
simpatis. Dengan demikian, ventilasi paru
menjadi lebih efektif dan individu dapat
mengoptimalkan asupan oksigen setelah
proses ekspirasi (Mutawarudin, 2022).

Dengan Melalui latithan deep breathing
exercise, efektivitas otot interkostal yang
terletak di antara tulang rusuk dapat
ditingkatkan, sehingga membantu
memperbaiki kualitas pernapasan,
meningkatkan kadar oksigen dalam darah,
fungsi paru-paru, serta kualitas hidup secara
keseluruhan. Latihan ini tergolong mudah dan
dapat dilakukan kapan pun serta di mana pun.
Pernapasan dalam yang dilakukan secara
perlahan terbukti mampu meningkatkan
efisiensi ventilasi secara signifikan, yang
terlihat dari peningkatan nilai saturasi oksigen
(Sp0O2). Pelaksanaan deep breathing exercise
selama 2 hingga 5 menit memberikan efek
langsung terhadap peningkatan fungsi paru
yang signifikan (Awan et al., 2020).

Latihan aerobik merupakan jenis latihan
yang membutuhkan oksigen untuk
memproduksi energi. Latihan ini berfungsi
meningkatkan penggunaan oksigen oleh tubuh
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secara keseluruhan sekaligus mempercepat
metabolisme (Setiawan & Basuki, 2016).
Latihan dengan intensitas sedang dapat
meningkatkan daya tahan kardiorespirasi.
Static cycle adalah bentuk latihan aerobik yang
berguna untuk meningkatkan dan menjaga
kesehatan jantung, paru-paru, peredaran darah,
otot, serta sendi (Anshel, 2015). Sementara itu,
deep breathing exercise dapat memperkuat otot
pernapasan dalam memenuhi kebutuhan paru-
paru, meningkatkan fungsi ventilasi, dan
memperbaiki oksigenasi tubuh (Qin et al,
2021).

Penelitian yang secara khusus meneliti
intervensi deep breathing exercise pada
kondisi stroke di indonesia masih relatif
sedikit. Meskipun ada beberapa penelitian
yang mengeksplorasi latihan pernapasan pada
pasien stroke (misalnya diaphragmatic
breathing,  pursed-lip  breathing, atau
kombinasi latithan pernapasan dengan terapi
lain seperti latihan fisik atau neurorehabilitasi),
fokusnya seringkali tidak secara spesifik hanya
pada deep breathing dan belum banyak yang
menggunakan desain eksperimental. Penelitian
ini juga memberikan intervensi berupa static
cycle, kombinasi intervensi static cycle dan
deep breathing exercise pasca stroke dengan
penururnan fungsi kardiorespirasi hingga saat
ini belum ditemukan penelitian yang secara
spesifik membahas kombinasi latihan ini.
Meskipun belum ada penelitian yang
menggabungkan kedua intervensi tersebut,
kombinasi static cycle dan deep breathing
exercise memiliki potensi untuk meningkatkan
rehabilitasi pasien stroke. Latihan static cycle
dapat memperbaiki kapasitas aerobik dan
fungsi motorik, sementara deep breathing
exercise  dapat  meningkatkan  fungsi
pernapasan dan relaksasi. Kombinasi ini dapat
memberikan  pendekatan holistik dalam
rehabilitasi stroke.

OPEN a ACCESS

Berdasarkan tinjauan latar belakang dan
penelitian  sebelumnya,
penulis terdorong untuk meneliti efek
pemberian latihan static cycle dan deep

temuan-temuan

breathing exercise pada pasien pasca stroke
dengan gangguan fungsi kardiorespirasi. Oleh
karena itu, Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh latihan static cycle dan
deep breathing exercise pada pasien pasca
stroke yang mengalami penurunan fungsi
kardiorespirasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
quasi experimental dengan desain pretest-
posttest two-group design yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh latihan static cycle
dan deep breathing exercise pada pasien pasca
stroke dengan
kardiorespirasi. Populasi dalam penelitian ini

penurunan fungsi

adalah pasien pasca stroke yang menjalani
terapi di Instalasi Rehabilitasi Medik
Fisioterapi RS Sentra Medika Cikarang.
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan
dari Kode Etik Penelitian Kesehatan (KEPK)
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Harapan
Bangsa dengan nomor B. LPPM-
UHB/666/07/2024.  Pengambilan  sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling,
sebanyak 16 orang yang kemudian dibagi
menjadi dua kelompok perlakuan, dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 8
peserta.

Pemberian aerobic exercise dengan
static cycle yang sesuai dengan prinsip FITT.
Static cycle diberikan dengan intensitas
ringan-sedang dengan waktu pemberian 10-15
menit selama 2-3 kali seminggu. Sedangkan
pemberian deep breathing exercise diberikan
selama 3-5 menit selama 2-3 kali seminggu
selama 4 minggu.
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Instrumen yang digunakan untuk
mengukur kapasitas kardiorespirasi berupa
VO:max adalah Six Minute Walking Test
(6MWT), yang dilakukan sebelum dan
sesudah pemberian intervensi. Intervensi
berupa static cycle dan deep breathing exercise
diberikan selama 4 minggu dengan frekuensi
dua kali per minggu untuk masing-masing
kelompok. 6MWT dilakukan sesuai dengan
prosedur dengan standar dari American
Thoracic Society (ATS). 6MWT
menggunakan lintasan uji yang datar
sepanjang 30 meter, intruksikan kepada pasien
untuk berjalan sejauh mungkin selama 6 menit
dan beristarahat jika diperlukan, dan diminta
untuk melanjutkan berjalan segera setelah
mampu. Selama tes, fisioterapis harus
melihat  tanda-tanda
kelelahan berlebihan atau ketidaknyamanan,

memantau  untuk

fisioterapi juga memastikan lingkungan aman
dan bebas dari hambatan. Tahap akhir adalah
pengukuran, yaitu mencatat jarak total
ditempuh dalam 6 menit. Selain itu dilakukan
juga pengukuran denyut nadi, tekanan darah,
dan skala borg sebelum dan sesudah tes untuk
memantau respons fisiologis pasien.

Data hasil penelitian dikumpulkan dalam
bentuk nilai rata-rata. Uji normalitas data
dilakukan menggunakan wuji Shapiro-Wilk
untuk menentukan apakah data berdistribusi
normal, dengan kriteria p > 0,05. Selanjutnya,
analisis data dilakukan menggunakan unpaired
sample t-test dengan tingkat signifikansi p <
0,05 untuk menilai perbedaan antara hasil pre-
test dan post-test pada kedua kelompok.
Seluruh  data  dianalisis = menggunakan
perangkat lunak GraphPad Prism versi 9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada pasien
stroke yang mengalami penurunan fungsi
kardiorespirasi di RS Sentra Medika Cikarang,
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dengan menggunakan pemeriksaan 6MWT,
diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Pasien
Stroke dengan penurunan kardiorespirasi.

Pemeriksaan 6MWT (Meter)

Kelompok Pre-Test Post-Test
Static cycle 127,5 2717,5
Deep Breathing | 148,7 235,2
Exercise

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat dilihat
karakteristik ~ responden  berupa  hasil
pemeriksaan 6MWT pada masing-masing
kelompok perlakuan sebelum dan sesudah
intervensi. Data distribusi tersebut
menunjukkan adanya peningkatan jarak
tempuh yang dapat dicapai oleh pasien stroke
setelah menjalani perlakuan pada kedua

kelompok.

Hasil pemeriksaan 6MWT yang digunakan
untuk menilai daya tahan kardiovaskular
melalui jarak tempuh selama 6 menit
menunjukkan peningkatan yang signifikan
sebelum dan sesudah intervensi, dengan nilai p
< 0,05. Dalam penelitian ini, normalitas data
ditentukan menggunakan uji Shapiro-Wilk.

Tabel 1.2 Uji Normalitas Data pada
masing-masing kelompok.

Shapiro wilk test
Kelompok Pre-tets  Post-Test Ket.
Static cycle 0,1780  0,0975 Normal
Deep breathing 0,2666  0,7721 Normal

exercise

Berdasarkan hasil shapiro wilk test didapatkan nilai
pvalue >0,05

Berdasarkan  Berdasarkan  hasil  uji
normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk
test (Tabel 1.2), data dari masing-masing
kelompok menunjukkan distribusi yang
normal (p > 0,05). Pemberian latihan aerobik
dengan static cycle dan latihan deep breathing
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pada pasien stroke yang mengalami penurunan
fungsi kardiorespirasi menunjukkan pengaruh
signifikan berdasarkan hasil pemeriksaan
6MWT setelah intervensi tersebut pada
masing-masing kelompok.

Hasil uji statistik menunjukkan adanya
pengaruh signifikan pada kelompok static
cycle, di mana perbandingan antara kondisi
sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test)
pemberian latihan static cycle dengan
intensitas ringan hingga sedang selama 10-15
menit, sebanyak 2-3 kali per minggu selama 4
minggu, menghasilkan nilai p = 0,0002 (p <
0,05). Begitu pula pada kelompok deep
breathing, yang diberikan latihan selama 3-5
menit sebanyak 2-3 kali per minggu selama 4
minggu, mengalami peningkatan signifikan
dengan nilai p = 0,0002 (p < 0,05) saat
dibandingkan antara kondisi sebelum dan
sesudah intervensi.

Tabel 2.1 Hasil pengukuran 6MWT pada
masing-masing kelompok.

Unpaired Sample t-test

Kelompok Mean+SEM pValue
PreTest PostTest

Static 12749 277+27  0,0002%*

cycle

Deep 148+10  236+14 0,0002**

Breathing

Berdasarkan hasil uji unpaired sampel t-test didapatkan
nilai pvalue <0,05

Berdasarkan Hasil pengukuran 6MWT pada
masing-masing kelompok maka dapat dilihat
adanya peningkatan yang signifikan pada
masing-masing kelompok berdasarkan gambar
grafik dibawah ini:

OPEN a ACCESS
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Gambar 1.1 Hasil pemeriksaan 6MWT
pada kelompok static cycle

Deep Breathing Exercise
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Gambar 1.2 Hasil pemeriksaan 6MWT
pada kelompok deep breathing

Hasil penelitian mengenai pengaruh static
cycle yang ditampilkan pada Tabel 2.1
menunjukkan bahwa responden memiliki nilai
pre-test sebesar 12749, dan setelah menjalani
latihan aerobik terdapat peningkatan dengan
nilai post-test sebesar 277427, dengan nilai P
sebesar 0,0002. Sedangkan untuk kelompok
deep breathing exercise pada Tabel 2.1, nilai
pre-test tercatat sebesar 148+10, dan setelah
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diberikan latihan terdapat peningkatan pada
nilai post-test menjadi 236+14, dengan nilai P
sebesar 0,0002.

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari laki-
laki dan perempuan berusia antara 40 hingga
60 tahun yang telah mengalami kondisi pasca
stroke selama lebih dari 3 bulan. Para sampel
bersedia berpartisipasi dalam penelitian dan
memenuhi kriteria inklusi yang ditetapkan.
Penelitian ini dilaksanakan pada periode 25
Juli hingga 26 Agustus 2024 di RS Sentra
Medika Cikarang. Sebelum  menerima
intervensi berupa latihan static cycle dan deep
breathing exercise, pasien terlebih dahulu
menjalani tes Six Minute Walking Test
(6MWT). Tes 6MWT ini digunakan sebagai
alat ukur untuk menilai kemampuan berjalan
secara klinis serta mengevaluasi kapasitas
kardiovaskular (Dunn et al., 2015).

Dalam penelitian ini, latihan static cycle
diberikan dengan intensitas ringan hingga
sedang selama 10—15 menit, sebanyak 2-3 kali
per minggu selama 4 minggu. Hasil
pemeriksaan menunjukkan peningkatan pada
nilai 6MWT setelah intervensi static cycle
dibandingkan sebelum latihan pada kelompok
perlakuan 1 (kelompok static cycle). Temuan
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Manuel pada tahun 2019 yang menyatakan
bahwa static cycle efektif dalam meningkatkan
VO:max (Chavarrias et al., 2019).

Latihan aerobik seperti static cycle
memberikan stres mekanik dan metabolik pada
jaringan otot, yang memicu terjadinya stimulus
untuk angiogenesis atau pembentukan kapiler
baru yang menyebabkan efisiensi pertukaran
oksigen meningkat. Sebuah tinjauan yang
dilakukan oleh Kaczmarek et al. (2022)
menyoroti bahwa latihan ketahanan jangka
panjang meningkatkan densitas kapiler otot
rangka sebesar 12-26% tergantung durasi dan
intensitas latihan. Peningkatan ini mendukung

OPEN a ACCESS

peran latthan dalam angiogenesis dan
peningkatan kapasitas oksidatif otot (Ross M
et al., 2023).

Kombinasi intensitas static cycle dengan
latihan kekuatan selama masa pemulihan
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
daya tahan tubuh dibandingkan dengan pasien
yang tidak melakukan aktivitas fisik. Static
cycle juga digunakan sebagai metode
rehabilitasi  olahraga
meningkatkan kebugaran dan fungsi sistem
kardiovaskular (Chavarrias et al., 2019).

yang membantu

Dalam penelitian ini, latihan deep breathing
exercise diberikan dengan intensitas ringan
hingga sedang selama 3—5 menit, sebanyak 2—
3 kali per minggu selama 4 minggu. Hasil
pengukuran daya tahan kardiovaskular
menggunakan 6MWT menunjukkan
peningkatan setelah intervensi deep breathing
exercise jika dibandingkan dengan hasil
sebelum latihan pada kelompok perlakuan 2
(kelompok deep breathing exercise).

Latihan pernapasan diafragma telah diteliti
sebagai intervensi untuk meningkatkan fungsi
diafragma dan kapasitas paru pada pasien
stroke. Misalnya, sebuah tinjauan sistematis
dan meta-analisis oleh Abdullahi
menunjukkan bahwa latthan pernapasan
diafragma  dapat meningkatkan  fungsi
pernapasan, seperti kapasitas vital paksa
(FVC) dan volume ekspirasi paksa dalam satu
detik (FEV1), pada pasien stroke (Abdullahi et
al. 2023).

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Novi Putri  Amalia yang melaporkan
peningkatan METs dari 2,85 menjadi 4,21
setelah enam sesi latithan dengan fokus pada
daya tahan kardiovaskular (Amalia & Rahman,
2021). Selain itu, penelitian lain juga
menunjukkan bahwa latihan deep breathing
exercise dapat meningkatkan kapasitas
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fungsional paru serta volume tidal paru
(Yokogawa et al., 2018). Penelitian terdahulu
mengungkapkan bahwa latihan pernapasan
dalam dapat melatih kemampuan untuk
menarik dan mengeluarkan udara dalam
volume yang lebih besar. Latihan ini
meningkatkan kekuatan serta efisiensi otot-
otot di rongga dada, yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan kapasitas vital
paru-paru (Pahlawi & Zahra, 2023).

Penelitian ini menemukan bahwa
kombinasi latihan aerobik exercise dengan
static cycle dan deep breathing exercise dapat
meningkatkan fungsi kardiorespirasi pada
pasien stroke berdasarkan hasil pemeriksaan
dengan 6MWT. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian terbaru yang menemukan
bahwa kombinasi latihan aerobik dan latihan
kekuatan memiliki kemungkinan tertinggi
untuk meningkatkan performa dari 6 MWT dan
Vo2max pada pasien pasca stroke (Zha F et al.,
2025).

Peningkatan  kardiorespirasi  dalam
penelitian ini ditentukan dari hasil peningkatan
kemampuan daya tahan kardiovaskuler dari
hasil pemeriksaan 6MWT, hasil ini sesuai
dengan penelitian terbaru yang menemukan
bahwa program latthan aerobik dengan
intensitas  paksa selama 8  minggu
meningkatkan Vo2max pada pasien stroke jika
dibandingkan kelompok kontrol (Linder SM et
al.,2024). Dalam penelitian ini, kemampuan
berjalan  meningkat pada  kelompok
eksperimen setelah dilakukan deep breathing
exercise. Kemampuan berjalan pada pasien
stroke kronis membaik setelah penerapan deep
breathing exercise berdasarkan hasil 6MWT.
Hasil penelitian ini didukung oleh Jung dan
Bang yang dalam penelitiannya melaporkan
bahwa latihan penguatan pernapasan dapat
meningkatkan kemampuan berjalan pada
pasien stroke (Jung et al., 2017). Hal ini

OPEN a ACCESS

disebabkan  karena latithan  pernapasan
meningkatkan mobilitas, kekuatan otot, dan
daya tahan otot-otot pernapasan yang melemah
akibat hemiplegia. Stabilitas trunk saat
berjalan juga meningkat, yang pada akhirnya
memperbaiki distribusi berat badan dan
kemampuan keseimbangan, sehingga
meningkatkan kemampuan berjalan. Hasil-
hasil penelitian ini menegaskan bahwa latihan
pernapasan efektif dalam meningkatkan fungsi
paru, keseimbangan, dan kemampuan berjalan
pada pasien stroke kronis (Jung et al., 2017).
Penelitian ini  memiliki  beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasilnya. Pertama, jumlah sampel
yang digunakan relatif kecil, yaitu sebanyak 16
lansia pasca stroke dengan penurunan fungsi
kardiorespirasi. Hal ini berpotensi membatasi
generalisasi temuan penelitian ke populasi
yang lebih luas dan dapat mempengaruhi
kekuatan statistik analisis data. Kedua, durasi
intervensi yang diterapkan hanya berlangsung
selama 12 hari dalam kurun waktu 4 minggu.
Durasi ini mungkin belum cukup untuk
menghasilkan perubahan yang signifikan dan
berkelanjutan pada fungsi kardiorespirasi,
khususnya mengingat kondisi lansia pasca
stroke yang memerlukan waktu rehabilitasi
yang lebih panjang. Ketiga, keterbatasan
dalam desain penelitian, seperti ketiadaan
kelompok  kontrol, dapat menghambat
kemampuan  untuk = memisahkan  efek
intervensi dari pengaruh variabel lain yang
berpotensi memengaruhi  hasil, seperti
pemulihan alami atau variasi kondisi individu.
Selain itu, variabilitas karakteristik peserta,
termasuk  tingkat  keparahan  stroke,
komorbiditas, dan tingkat kepatuhan terhadap
protokol latihan, juga dapat mempengaruhi
konsistensi hasil penelitian. Terakhir, tidak
adanya evaluasi tindak lanjut (follow-up)
setelah masa intervensi membuat penelitian ini
belum mampu menggambarkan efek jangka
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panjang dari pemberian latihan static cycle dan
deep breathing exercise pada fungsi
kardiorespirasi pasien pasca stroke.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahwa pasien pasca stroke
yang telah diberikan latihan static cycle
dengan intensitas ringan — sedang durasi waktu
10-15 menit dengan frekuensi 2- 3 kali
pertemuan setiap minggu terdapat pengaruh
terhadap kapasitas fungsi paru. Untuk
pemberian deep breathing exercise dengan
durasi 3- 5 menit dengan setiap 2-3 kali
pertemuan terdapat pengaruh terhadap
kapasitas fungsi paru.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
melakukan penelitian dengan jumlah sampel
yang lebih besar dan durasi intervensi yang
lebih panjang untuk melihat dampak jangka
panjang serta variabel lain yang mungkin
memengaruhi kapasitas fungsi paru pada
pasien pasca stroke.
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